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ABSTRAK

Individu yang memasuki masa lansia akan mengalami perubahan —
perubahan secara signifikan sehingga rentan mengalami stres. Pengelolaan
stress lansia dapat dilakukan dengan Reminiscence Therapy Yyang
menggunakan memori dan kenangan masa lalu untuk menjaga kesehatan
lansia. Penelitian inibertujuan untuk mengetahui pengaruh Reminiscence
Therapy terhadap stress pada lansia.

Desain pada penelitian ini adalah pra eksperimen dengan rancangan
penelitian one grup pre-test dan pos-test. Ciri dari penelitian ini adalah
mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok
subjek. Kelompok subjek diobservasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian
diobservasi lagi setelah intervensi. Alat ukur yang digunakan adalah lembar
kuesioner. Dengan populasi 70 lansia, sampel terdiri dari 30 lansia yang dipilih
secara purposive sampling dan pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan Depression Anxiety and StressScale (DASS). Uji statistik yang
digunakan adalah Wilcoxon.

Hasil penelitian menunjukkan 11 responden (36,6%) dengan kategori
tidak stres, 15 responden (50%) dengan kategori stres ringan dan 4 responden
(13,4%) dengan kategori stres sedang setelah pemberian reminiscence
therapy.Setelah dilakukan analisis data dengan uji wilcoxon menggunkan spss
23 for windows dan didapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 <a.:0,05.
Sehingga Ho ditolak Ha diterima berarti ada pengaruh reminiscence therapy
terhadap tingkat stres pada lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha
Banyuwangi Tahun 2017.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
reminiscence therapy dengan kegiatan bercerita kenangan masa lalu dapat
membantu lansia berinteraksi dan mengungkapkan perasaan kepada teman
hingga lansia mampu beradaptasi terhadap stres.

Kata Kunci: Lansia, stress, Reminiscence Therapy
PENDAHULUAN Sosial, 2007). Menurut Azizah (2011)

Lansia merupakan seseorang yang lansia biasanya mengalami problem-
berusia 60 tahun keatas (Kementerian problem seperti kekurangan kasih sayang,
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takut akan  datangnya  kematian,
kehilangan ~ jabatan  yang  dapat
menyebabkan stres pada lansia. Efek
stres pada lansia menyebabkan sakit
kepala, keluar keringat dingin, jantung
berdebar, tidak puas terhadap pekerjaan,
konflik hubungan interpersonal, mudah
tersinggung, mudah marah, menarik diri,
produktifitas menurun, kurangnya
loyalitas (Abraham dan Shanley, 2010).

Menurut data Badan Kesehatan
Dunia (WHO, 2014), diperkirakan sekitar
450 juta penduduk dunia mengalami
gangguan kesehatan mental atau stress.
Menurut Badan Pusat Statistik (2012)
prevalensi kejadian stres pada lansiadi
Indonesia mencapai 8,34 %. Hasil dari
Riskesdas pada tahun 2013 yaitu 6,0%
(dari 37.728 orang dari subyek yang
dianalisis). Provinsi dengan gangguan
mental emosional tertinggi adalah
Sulawesi Tengah (11,8%), sedangkan
yang terendah di Lampung (1,2%).
Prevalensi gangguan mental emosional
berdasarkan karakterisktik individu dan
cakupan pengobatan seumur hidup serta 2
minggu terakhir pada bulan Juni 2013.
Prevalensi penduduk yang mengalami
gangguan mental emosional di jawa timur
sebesar 6,5 % dari subjek yang dianalisis
(Riskesdas, 2013). Di Jawa Timur jumlah
angka kejadian stresnya sebanyak 7,18%
stres menjadi salah satu problem
gangguan mental yang sering
ditemukan pada lanjut usia (Kaplan,
2010 dalam Rizkiyanti, 2015).

Dari hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 29
November 2016 bahwa dari 70 responden
yang dilakukan wawancara terdapat 20
lansia yangmengalami stress. Di UPT
Pelayanan Sosial Tresna Werdha terdapat
banyak lansia yang rentan mengalami
stres berbagai masalah yang dihadapi

lansia diantaranya berpisah dengan
anggota keluarga, kerabat, hingga takut
dengan datangnya kematian yang dapat
menyebabkan stress pada lansia yang
berada di UPT Pelayanan Sosial Tresha
Werdha Banyuwangi.

Lansia yang bertempat tinggal di
panti rentan perasaannya tertekan saat
menghadapi  permasalahan.  Apabila
lansia tidak menyikapi masalahnya
dengan baik maka akan menimbulkan
stress. Faktor yang mempengaruhi stres
ada dua, yaitu faktor internal dan
eskternal. Stress yang tidak di atasi, maka
akan menimbulkan dampak negatif dan
gangguan ragawi maupun gangguan jiwa
(Haryadi, 2012). Menyelesaikan
pemasalahan  pada lansia  dengan
Reminiscence  Therapy ini  lansia
dimotivasi atau untuk mendiskusikan
kejadian atau peristiwa yang
menyenangkan pada masa lalu sehingga
membangkitkan perasaan atau emosi
positif pada lansia (Dalam Penelitian
Kartika & Mardalinda, 2017).

Untuk mengatasi stres, diperlukan
terapi psikofarmaka dan psikoterapi yang
tepat. Anti-cemas dan anti-depresi
diberikan sebagai terapi medik dan
psikoterapi untuk keperawatan jiwanya.
Ada beberapa terapi yang dapat
digunakan untuk mengurangi tingkat
stres, seperti terapi kognitif, musik,
spiritual, teknik relaksasi nafas dalam,
dan reminiscence. Reminiscence Therapy
merupakan salah satu terapi yang
digunakan untuk menurunkan tingkat
stres sebelum terjadinya depresi. Lansia
yang tinggal dipanti sosial lebih
berpotensi untuk melaksanakan terapi ini
(Syarniah, 2014). Terapi ini merupakan
salah satu perawatan psikologis yang
digunakan sebagai terapi bagi lansia yang
bertujuan untuk meningkatkan status
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kesehatan mental mereka dengan
mengingat dan menilai mereka yang
sudah ada memori (Chen et al., 2012).
Terapi ini lebih utama ditujukan pada
lansia yang mengalami stress.
Pelaksanaan kegiatan terapi secara
kelompok memberi  kesempatanpada
lansia untuk membagi pengalamannya
pada anggota kelompoksehingga dapat
tercipta suasana yang harmonis dan
memberi efek relaksasi (Sumartono,
2014). Hasil penelitian yang dilakukan
olen Chen et al., pada tahun 2012,
Reminiscence dapat digunakan untuk
meningkatkan harga diri, kepuasaan
hidup,  meningkatkan  kesejahteraan
psikologis, penguasaan pribadi, dan
kesepian.

METODE PENELITIAN

Jenis  Penelitian ini  adalah
kuantitatif dimana metode kuantitatif
adalah metode yang lebih menekankan
aspek  pengukuran secara obyektif
terhadap  fenomena  sosial  diukur
menggunakan simbol angka. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimental
dan menggunakan desain penelitian pra
eksperimen dengan bentuk racangan pre
test dan post test dalam satu kelompok
“one-group pre test-post test”.

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua lansia yang mengalami
stres di UPT Pelayanan Sosial Tresna
Werdha Glenmore Banyuwangi tahun
2017 yang berjumlah 70 orang dengan

sampel yang memenuhi kriteria Inklusi
penelitian yaitu 30 orang.

Penelitian  ini  menggunakan
teknik sampling non probability sampling
yaitu jenis purposive sampling. Variabel
bebasnya adalah Reminiscence Therapy
(Mengenang Masa Lalu Yang
Menyenangkan) dan variabel terikatnya
adalah Tingkat Stres.

Dalam penelitian ini, instrumen
yang  digunakan  adalah lembar
pengukuran skala stres DASS:42
(Depression Anxiety Stres Scale). 0-29
normal; 30-59 ringan; 60-89 sedang; 90-
119 berat; >120 sangat berat.

Sebelum melakukan analisa data,
secara berurutan data yang berhasil
dikumpulkan akan mengalami proses
checking, coding, editing, scoring, dan
tabulating dan tabulating data.

Analisis Statistik yang digunakan
adaalah Analisis Univariat dan Bivariat.
Uji statistik yang digunakan peneliti
adalah uji wilcoxon match pairs test.
Peneliti dalam mengolah data
menggunkaan perangkat lunak SPSS
(Statistic Programme for Social Scient)
versi 21 for windows 7. Kaidah pengujian
yang digunakan: bila p <0,05 maka Ho
ditolak yang artinya ada pengaruh
reminiscence therapy (mengenang masa
lalu yang menyenangkan) terhadap
tingkat stres pada lansia di UPT
Pelayanan  Sosial Tresna  Werdha
Banyuwangi. Bila p>0.05maka Ho
artinya diterima yang artinya tidak ada
pengaruh.
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HASIL

1. Data Umum
a. Karakteristik Berdasarkan Usia

Usia Responden

(2 responden)
Or l 65% 60 - 70 thn
(19 responden) m 71-80thn
m 81-90thn

Diagram 1. Karakteristik responden berdasarkan Usia Lansia

Berdasarkan diagram 1 di atas responden yang berusia 60 — 70 tahun
dapat diketahui bahwa sebagian besar sebanyak 19  responden  (65%).

b. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Responden

57%
M Laki - Laki
(17 orang) Perempuan
Diagram 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan diagram 2 di atas responden berjenis kelamin perempuan

dapat diketahui bahwa sebagian besar sebanyak 17 responden (57%).



HEALTHY
Volume 6 No. 1 Desember 2017 23

¢. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan

m SMP
msD
Diagram 3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
Berdasarkan diagram 3 di atas responden berpendidikan SD (Sekolah
dapat diketahui bahwa hampir seluruhnya Dasar) sebanyak 26 responden (87%).

2. Data khusus
a.  Tingkat stres pada lansia sebelum dilakukan pemberian Reminiscence Therapy

Tingkat Stres Sebelum Intervensi

B Stres Ringan (30 - 59)
m Stres Sedang (60 - 79)

19 orang

Diagram 4. Karakteristik responden berdasarkan tingkat stres pada lansia sebelum
dilakukan Reminiscence Therapy

Berdasarkan diagram 4 di atas Therapy (mengenang masa lalu yang
dapat diketahui bahwa sebagian besar menyenangkan) sebanyak 19 responden
responden dengan kategori stres sedang (63%) (Arikunto, 2009).

sebelum dilakukan Reminiscence
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b. Tingkat stres pada lansia setelah dilakukan pemberian Reminiscence Therapy

4 orang

=

15 orang

Tingkat Stres Setelah Intervensi

e

11 orang

A

Tidak Stres (0 - 29)
M Stres Ringan (30 - 59)
Stres Sedang (60 - 79)

Diagram 5. Karakteristik responden berdasarkan tingkat stres pada lansia sesudah

dilakukan Reminiscence Therapy

Berdasarkan tabel 5 di atas dapat
diketahui bahwa setengahnya jumlah
responden sesudah dilakukan

Reminiscence Therapy dengan kategori
Stres Ringan sebanyak 15 responden
(50%).

c. Pengaruh Reminiscence Therapy terhadap tingkat stres pada lansia

Tabel 1  Pengaruh Reminiscence Therapy terhadap tingkat stres pada lansia

Reminiscence Therapy

Kategori Sebelum Sesudah

Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Tidak Stres (0 - 29) - - 11 36,6%
Stres Ringan (30 — 59) 11 36,7% 15 50%
Stres Sedang (60 - 89) 19 63,3% 4 13,4%
JUMLAH 30 100% 30 100%

Berdasarkan tabel 1 di atas dilihat
bahwa terjadi perubahan tingkat stres
pada responden dengan kategori sedang
yang sebelumnya 19 responden (63,3%)
turun menjadi 4 responden (13,4%).
Dengan kategori stres ringan Yyang
sebelumnya 11 responden (36,7%)
berubah menjadi 15 responden (50%).
Dan kategori tidak stres setelah

pemberian reminiscence therapy

sebanyak 11 responden (36,6%).

d. Hasil Analisa Data

Setelah dilakukan uji analisa
dengan uji Wilcoxon dengan
menggunakan spss 23 for windows
dengan hasil:
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Test Statistics?

Tingkat stress pada lansia setelah Intervensi - Tingkat stress pada

lansia sebelum intervensi

VA -4,460P
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Dari hasil penelitian di atas
didapatkan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000
<a : 0,05 dengan demikian Ho ditolak Ha
diterima yang berarti ada pengaruh yang
bermakna pada tingkat stres sebelum dan
sesudah pemberian Reminiscence
Therapy (Mengenang Masa Lalu Yang
Menyenangkan) pada lansia di UPT
Pelayanan  Sosial Tresna  Werdha
Banyuwangi Tahun 2017.

PEMBAHASAN
1. Tingkat Stres Pada Lansia
Sebelum Dilakukan Reminiscence
Therapy
Berdasarkan diagram 4 di atas

dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden dengan kategori stres sedang
sebelum dilakukan Reminiscence
Therapy sebanyak 19 responden (63,3%).

Menurut (Indriana Y, 2010) Berat
ringannya stres pada lansia berarti pula
tinggi rendahnya tekanan yang dirasakan
atau dialami oleh lansia sebagai akibat
dari stresor dari perubahan-perubahan
baik fisik, mental, maupun sosial dalam
kehidupan yang dialami lansia.

Dari data yang diperoleh tentang
tingkat stres sedang pada lansia
didapatkan 19 responden. Dari 19
responden yang mengalami tingkat stres
sedang, dari lampiran 8 didapatkan
responden dengan usia 60-70 tahun
sebanyak 13 dan responden dengan usia
71-80 tahun sebanyak 6. Serta didapatkan

sebanyak 10 responden berjenis kelamin
perempuan dan 10 responden berjenis
kelamin  laki-laki.  Sedangkan 26
responden dengan tingkat pendidikan
sekolah dasar.

Menurut (Indriana, 2008)
berdasarkan usia, ketidaksiapandan upaya
melawan  perubahan-perubahan  yang
dialami pada masa usia lanjut justru akan
menempatkan individu usia ini pada
posisi serba kalah yang akhirnya hanya
menjadi sumber akumulasi stres dan
frustasi belaka. Sedangkan jenis kelamin,
tingkat stres yang lebih tinggi sering
dijumpai pada perempuan karena terdapat
perbedaan respon antara laki-laki dan
perempuan saat menghadapi konflik
(Mijoc P., 2009). Dan tingkat pendidikan
yang cukup akan lebih mudah dalam
mengidentifikasi  stresor dalam  diri
sendiri  maupun dari luar dirinya
(Yunitasari, 2012).

Berdasarkan  hasil  penelitian
dilapangan, responden dengan usia di
atas 60 tahun lebih banyak mengalami
stres. Hal ini dikarenakan semakin
bertambahnya usia seseorang maka
fungsi tubuh akan menurun secara
signifikan. Selain itu responden dengan
jenis kelamin perempuan lebih banyak
yang mengalami stres dikarenakan di
lapangan beberapa diantara mereka
merasa tidak berarti lagi dengan kondisi
fisik yang semakin melemah. Lain halnya
dengan lansia yang memang dari semula
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tidak memiliki keluarga sama sekali,
mereka memang menyayangkan hidup
mereka yang sebatang kara akan tetapi
keberadaan teman sesama lansia dipanti
membuat mereka merasa ada keluarga
baru akan tetapi terkadang mereka pun
merindukan  keberadaan  keluarganya
sebelum mereka hidup sendiri. Dan lansia
tidak mampu mengidentifikasi stresor
dari dalam diri maupun dari luar dirinya
dikarenakan tingkat pendidikan yang
kurang.

2. Tingkat Stres Pada Lansia
Sesudah Reminiscence Therapy
Berdasarkan diagram 5 di atas

dapat  diketahui  bahwa  setengah
responden dengan kategori stres ringan
sebanyak 15 responden (50%) sesudah
dilakukan Reminiscence Therapy.

Menurut Pratiwi dan Pribadi
(2013), terapi reminiscence dengan tipe
simple atau positive reminiscence yang
merefleksikan informasi dari pengalaman
dan perasaan yang menyenangkan di
masa lalu melalui interaksi antara lansia
dan peneliti untuk meningkatkan adaptasi
lansia. Dan Terapi reminiscence memiliki
fungsi  escapist  yaitu  mengingat
keindahan masa lalu untuk melupakan
sejenak hal-hal yang tidak menyenangkan
di masa sekarang dan mengurangi
perasaan-perasaan negatif pada lansia
(Utami, M.S.S., 2012)

Berdasarkan diagram 5 di atas
setelah melakukan reminiscence therapy
(mengenang masa lalu yang
menyenangkan) terdapat 15 responden
yang dengan kategori stres ringan.
Dimana 15 responden tersebut dari stres
sedang menurun ke stres ringan, dan 4
responden dengan stres sedang yang tidak
mengalami perubahan. Dari 15 responden
tersebut, responden mampu mengikuti

instruksi yang dianjurkanoleh peneliti.
Sedangkan untuk 4 responden yang tidak
mengalami  perubahan tingkat stres,
mereka tidak mampu  mengingat
peristiva masa lalunya dan tidak bisa
menyampaikan hal yang berharga bagi
dirinya yang dianjurkan oleh peneliti.

Menurut (Ni Putu Nariska dkk,
2017) reminiscence therapy dapat
memotivasi lansia untuk mengingat
pikiran, perasaan, dan peristiwa masa lalu
dan menyampaikan hal yang berharga
bagi dirinya seperti  menceritakan
pengalaman saat lansia masih anak-anak,
menceritakan permainan yang disukai
dan sering dilakukan saat masihanak-
anak, menceritakan hobi dan prestasi
yang pernah diraih saat masa remaja, dan
menceritakan hubungan lansia dengan
keluarga dan teman-teman terdekatnya.
Dengan menceritakan kenangan-
kenanganyang menarik dan
menyenangkan di masalalu, lansia dapat
melupakan berbagai hal yang tidak
menyenangkan dalam kehidupannya saat
ini. Hal tersebut dapat mengurangi emosi
negatif yang dirasakan dan meningkatkan
mood positif lansia.

Berdasarkan pengamatan peneliti,
26 responden yang mengalami penurunan
tingkat  stres  disebabkan  karena
responden mampu melakukan
mengenang peristiwa masa lalunya dan di
sharingkan kepada teman-teman lansia
lainnya yang dianjurkan oleh peneliti.
Sedangkan untuk 4 responden yang tidak
mengalami perubahan tingkat stres bisa
disebabkan karena responden tersebut
dalam keadaan kondisi psikologi lansia
yang tidak baik, dikarenakan responden
mengalami keterbatasan dalam
berkomunikasi dan berinteraksi sosial
kepada teman-teman lansia lainnya
sehingga tidak mampu melakukan
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reminiscence therapy (mengenang masa
lalu yang menyangkan) dengan baik.
Oleh sebab itu reminiscence therapy
(mengenang masa lalu yang
menyangkan) sangat baik dilakukan pada
lansia untuk mengurangi kejadian tingkat
stress yang terjadi akibat lansia kurang
berinteraksi dengan lansia lainnya dan
juga pegawai ataupun perawat yang
bekerja di UPT.

3. Pengaruh Reminiscence Therapy
Terhadap Tingkat Stres Pada
Lansia

Setelah dilakukan uji analisa

dengan uji Wilcoxon dengan
menggunakan SPSS 23 for windows
didapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed)
0,000 <o : 0,05 dengan demikian Ho
ditolak Ha diterima yang berarti ada
perbedaan yang bermakna pada tingkat
stres sebelum dan sesudah reminiscence
therapy (mengenang masa lalu yang
menyenangkan) pada lansia di UPT
Pelayanan  Sosial Tresna  Werdha
Banyuwangi Tahun 2017.

Menurut (Devi, 2012) Stres
yangdihadapi oleh lansia berasal dari
berbagaisituasi yang berbeda dari yang
dihadapi olehorang dewasa. Lansia
kehilangan pasangan,kematian kerabat
dan teman-teman dekatlainnya,
penurunan kekuatan fisik dankesadaran
bahwa lansia sudah tidak sehat dansekuat
sebelumnya, kekhawatiran
mengenaikeuangan setelah pensiun, serta
kesepian.Selain itu, kemampuan lansia
untukmenghadapi  situasi stres akan
melemah dari waktu ke waktu. Terlepas
dari semua masalah yang dihadapi lansia,
beberapa sistem tubuh lansia yang
bereaksi dan  membantu  dalam
menajemen stres tidak lagi efisien.
Terdapat berbagai cara yang dapat

dilakukan untuk mengurangi tingkat stres
yang dirasakan pada lansia. Yakni salah
satunya  dapat dilakukan  dengan
reminiscence therapy.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan terdapat 26 responden (84%)
yang mengalami penurunan tingkat stres.
26 responden tersebut yakni terdiri dari
15 responden dengan kategori stres
sedang menurun ke stres ringan, 11
responden dari kategori stres ringan
menurun ke tidak stres. Selain itu juga
terdapat 4 responden (13%) yang tidak
mengalami  penurunan stres dengan
kategoristres sedang. Dari 26 responden
yang mengalami penurunan tingkat tres
terdiri dari 17 responden dengan usia 60-
70 tahun, 8 responden dengan usia 71-80,
dan 1 responden dengan usia 81-90
tahun. Serta 11 responden berjenis
kelamin laki-laki dan 15 responden
berjenis kelamin perempuan. Untuk 4
responden yang tidak  mengalami
penurunan tingkat stres terdiri dari 1
responden berjenis kelamin laki-laki, 3
responden berjenis kelamin perempuan.
Serta 3 responden berusia 60-70 tahun
dan 1 responden berusia 71-80 tahun.

Menurut Kaplan (2007), usia,
jenis kelamin, dan pendidikan merupakan
salah satu faktor penyebab terjadinya
stres.  Akibat adanya perubahan-
perubahan fisik yang menurun secara
signifikan dan lansia tidak dapat
menyesuaikan diri, tidak bisa menerima
keadaan yang ada maka lansia rentan
terkena stres. Selain itu, jenis kelamin
kelamin seseorang dapat mempengaruhi
timbulnya stres. Dimana  wanita
cenderung lebih beresiko mengalami
stres. Hal tersebut dapat terjadi karena
otak perempuan memiliki kwaspadaan
yang negatif terhadap adanya konflik dan
stres, pada wanita konflik memicu
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hormon negatif sehingga timbulnya stres,
gelisah dan rasa takut ( Mijoc P., 2009).

Menurut peneliti, Reminiscence
Therapy dapat mengurangi tingkat stres
yang dialami responden menjadi ringan
atau bahkan keluhannya menjadi hilang.
Karena Reminiscence therapy
memperbaiki emosi negatif sehingga
responden terlihat lebih menunjukkan
ekspresi  bahagia dan lebihbanyak
berinterakasi dengan orang lain. Dari
hasil penelitian sebelumnya, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Imelda
Rahmayunia K. dan Mardalinda (2017)
didapatkan adanya pengaruh yang
signifikan atas pemberian Reminiscence
therapy terhadap penurunan tingkat stres
pada lansia.

Berdarkan pengamatan peneliti
responden yang mengalami penurunan
tingkat stres dapat terjadi karena
responden mampu mengenang peristiwa
masa lalu danmenyampaikan hal yang
berharga bagi dirinyadan di sharingkan
kepada teman-teman lansianya yang
dianjurkan  oleh  peneliti.  Sehingga
responden yang sebelum dilakukan
pemberian Reminiscence therapy, tidak
mampu berinteraksi dengan baik. Namun,
setelah dilakukan pemberian
Reminiscence therapyresponden mampu
berinteraksi dengan orang lain. Hal ini
terjadi  dikarenakan  lansia  dapat
mengikuti terapi dengan baik dan rileks
sehingga tingkat stress yang terjadi pada
lansia berkurang sedangkan untuk lansia
yang  tingkat  stresnya  menetap
dikarenakan lansia tersebut keadaan
psikologisnya kurang baik. Oleh karena
itu dilakukan Reminiscence therapy untuk
dapat mengurangi faktor internal yang
menyebabkan lansia mengalami stres.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian Pengaruh

Reminiscence Therapy (Mengenang Masa
Lalu Yang Menyenangkan) terhadap
tingkat sres pada lansia Di UPT
Pelayanan  Sosial Tresna  Werdha
Banyuwangi  Tahun 2017  dapat
disimpulkan 1) berdasarkan diagram 4
dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden dengan kategori stres sedang
sebelum dilakukan Reminiscence
Therapy (Mengenang Masa Lalu Yang
Menyenangkan) sebanyak 17 responden
(56,7%); 2) berdasarkan diagram 5 dapat
diketahui bahwal5 responden (50%)
dengan kategori stress ringan sesudah
dilakukan Reminiscence Therapy
(Mengenang Masa Lalu Yang
Menyenangkan); 3) Dari hasil penelitian
di atas didapatkanAsymp. Sig. (2-tailed)
0,000 <o :0,05 dengan demikian Ho
ditolak Ha diterima yang berarti ada
pengaruh yang bermakna pada tingkat
stres sebelum dan sesudah Reminiscence
Therapy (Mengenang Masa Lalu Yang
Menyenangkan) pada lansia di UPT
Pelayanan  Sosial Tresna  Werdha
Banyuwangi Tahun 2017.
Mempertimbangkan hasil
penelitian tentang Pengaruh
Reminiscence Therapy (mengenang masa
lalu yang menyenangkan) terhadap
Tingkat Stres pada Lansia Di UPT
Pelayanan  Sosial Tresna  Werdha
Banyuwangi Tahun 2017 maka saran
bagi Peneliti Selanjutnya adalah agar
media Reminiscence Therapy yang
disediakan lebih beragam agar responden
tidak mengalami  kebosanan. Dan
mencoba tipe-tipe Reminiscence Therapy
yang belum dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Saran bagi Responden,
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sebaiknya lansia tetap dapat melakukan
Reminiscence Therapy (Mengenang Masa
Lalu Yang Menyenangkan) bersama
teman-temannya secara kontinyu. Saran
bagi staf ataupun perawat di UPT PSTW
Banyuwangi agar dapat menerapkan
pemberian Reminiscence Therapy
(Mengenang Masa Lalu Yang
Menyenangkan) kepada para lansia untuk
mengurangi terjadinya stres.
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